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Hari-hari dalam hidup kita terus berjalan tanpa dapat
dihentikan oleh keputusan apapun yang kita buat atau

hal apapun yang kita kerjakan. Entah itu adalah keputusan
dan tindakan yang benar atau keputusan yang salah dan
tindakan yang sia-sia. Marilah sejenak kita pikirkan hal yang
paling penting yang kita tetapkan dalam hidup kita. Apakah
hal tersebut adalah hal yang berarti dalam perjalanan kita
sebagai pengikut Kristus?

Setiap orang tidak dapat melarikan diri dari kesementaraan
dan kekekalan hidup. Kesementaraan adalah waktu yang

Pillar ingin mengucapkan Happy New Year 2005 kepada semua sobat Pillar. “Happy New Year” mungkin
adalah ungkapan yang paling sering kita katakan kepada orang lain sebagai pengharapan tahun yang
akan datang lebih baik (happy) dari tahun yang baru saja berlalu. Happiness seperti apa yang kita
harapkan dalam tahun 2005? Pengarang lagu “Trust and Obey” dalam liriknya mengatakan, “There is no
other way to be happy in Jesus, but to trust and obey.”

Di penghujung tahun 2004 kita tersentak melihat musibah Tsunami yang menelan begitu banyak korban.
Kita berduka-cita sekaligus menyadari betapa besar anugerah kita terima boleh diberikan kesempatan
untuk memasuki tahun 2005. Anugerah diberikan bersamaan dengan suatu tanggung jawab. Kita
memasuki tahun 2005 dengan suatu tanggung jawab untuk terus berkarya bagi Tuhan di tahun ini.

Kiranya di tahun yang baru, kita boleh mempunyai resolusi, komitmen dan semangat yang baru untuk
lebih beriman dan taat mengikut Tuhan dalam segala aspek kehidupan kita.

Mari maju dan tumbuh bersama!!

1Lord, you have been our dwelling place
      throughout all generations.
2Before the mountains were born
      or you brought forth the earth and the world,
      from the everlasting to everlasting you are God.

3You turn men back to dust,
      saying, “Return to dust, O sons of men.”
4For a thousand years in your sight
      are like a day that has just gone by,
      or like a watch in the night.
5You sweep man away in the sleep of death;
      they are like new grass of the morning –
6though in the morning it springs up new,
      by evening it is dry and withered.

7We are consumed by your anger
      and terrified by your indignation.
8You have set our iniquities before you,
      our secret sins in the light of your presence.
9All our days pass away under your wrath;
      we finish our years with a moan.

10The length of our days is seventy years –
      or eighty, if we have the strength;
yet their span is but trouble and sorrow,
      for they quickly pass, and we fly away.

11Who knows the power of your anger?
      For your wrath is as great as the fear that is due you.
12Teach us to number our days aright,Teach us to number our days aright,Teach us to number our days aright,Teach us to number our days aright,Teach us to number our days aright,
      that we may gain a heart of wisdom.      that we may gain a heart of wisdom.      that we may gain a heart of wisdom.      that we may gain a heart of wisdom.      that we may gain a heart of wisdom.

(A prayer of Moses, the man of God, Psalm 90:1-12)
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Kesementaraan
dalam hidup seharusnya

mendorong kita untuk
berhati-hati dalam menentukan

hal-hal yang kita kerjakan dalam
mengisi hidup.

Ferguson, dalam buku ‘Grow in Grace’ mengatakan
bahwa, “growing in grace means becoming like Christ”.
Ia menjelaskan seperti berikut :

“Jesus, who grew in grace himself,
 is the source of spiritual growth.
Jesus, who grew in grace himself,

is the example of spiritual growth.
Jesus was a man himself,

that is why he too needed to grow spiritually.”

Lalu bagaimana kita dapat semakin menyerupai
Kristus? Kita dapat semakin menyerupai Dia apabila
kita mengenal-Nya secara intim, dan hal ini hanya
dapat terjadi apabila kita rela menginvestasikan
waktu untuk mengenal-Nya melalui Buku yang
Allah berikan  dan juga rela menyediakan waktu
untuk berkomunikasi dengan-Nya melalui doa.

Kesementaraan dalam hidup manusia adalah suatu
batas yang tidak dapat ditawar. Kematian sebagai
titik akhir kesementaraan menjadi batas akhir kita
berkarya bagi-Nya di tengah dunia ini. Billy Graham
dalam buku ‘Menghadapi Kematian dan
Kehidupan Sesudahnya’ mengatakan bahwa,
“kematian dapat menjemput siapa saja, orang muda
atau tua, orang kaya atau miskin, kapan saja!!”

1Untuk segala sesuatu ada masanya, untuk apa pun
di bawah langit ada waktunya. 2Ada waktu untuk

lahir, ada waktu untuk meninggal..”
(Pengkhotbah 3:1, 2)

Hikmat ini akan mendorong
kita untuk menaruh prioritas
yang benar dalam
mengerjakan panggilan kita
dalam hidup. Selain
prioritas, kita juga akan
dipacu oleh suatu ‘urgency’
untuk menyelesaikan

komitmen yang kita buat
dengan suatu jangka waktu

yang real ist is dan t idak
menunda-nunda.

Bagaimanakah dengan komitmen yang
pernah kita ambil namun belum kita

laksanakan? Apakah dibuang begitu saja dengan
penyesalan di dalam hati ? Tidak demikian!! Tuhan
dalam kemurahan-Nya menolong orang-orang
yang tulus memohon pertolongan-Nya. Kita dapat
datang berdoa kepada-Nya dan meminta Dia untuk

Tuhan berikan pada kita saat berada di dalam
dunia, sedangkan kekekalan dimulai pada saat
kita meninggal dunia dan berjumpa dengan
Bapa. Hal yang membedakan setiap orang
dalam mengisi kesementaraan menuju
kekekalan adalah hikmat yang dimiliki orang
tersebut dalam mengisi hidup.

Allah adalah sumber hikmat yang menyatakan
diri melalui Kristus. Kolose 2:3 mengatakan
di dalam Kristus tersembunyi segala kekayaan
tentang hikmat dan pengetahuan. Kebenaran
ini mengizinkan kita untuk mendekat kepada-
Nya untuk memohon hikmat serta mengerti
akan kehendak-Nya dalam hidup kita. Hal-
hal yang Dia nyatakan untuk kita kerjakan
harus kita responi dengan ketaatan, karena
Dia yang kaya dengan hikmat mengetahui
dengan pasti makna dari tindakan-tindakan
yang kita lakukan di saat ini. Kita belajar
meyakini Allah, sumber segala sesuatu. Hanya
Allah yang mampu mengarahkan kita untuk
menaruh investasi yang berarti (kekal),
walaupun dalam kesementaraan kita hal-hal
yang kita kerjakan nampaknya kurang
‘appeal ing ’ . Contoh sederhana adalah
kedisiplinan untuk membaca Alkitab atau
buku-buku yang membangun spiritual life
akan terlihat tidak menarik dari luar jika
dibandingkan dengan buku bacaan yang
dunia tawarkan. Tetapi justru
dibalik ketidakmenarikan
dari luar, di dalamnya
terkandung nilai-nilai
yang bersifat kekal,
yaitu Firman.

Selanjutnya mari kita
lihat, hal apakah yang
paling utama dalam
hidup? Pendidikan
yang tinggi, pekerja-
an yang ‘fulfilling’ dan
bergaji tinggi, pasangan
hidup yang ideal, atau
hal-hal yang lain? Setiap
dari kita dapat menulis banyak
hal-hal lain, namun hal yang
Tuhan rindukan dalam perjalanan kita
bersama-Nya adalah bertumbuh dalam
anugerah-Nya dan hidup kita semakin
menyerupai Yesus Kristus, Putra-Nya, yang
merupakan teladan hidup kita. Sinclair
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     Lembaran hidup
yang berarti akan menjadi

realita apabila kita
menanamkan nilai kekekalan di

dalamnya.

meneguhkan hati kita dan memberikan kekuatan
untuk mengerjakannya sampai selesai. Tetapi
tentu saja kita perlu memeriksa diri dengan
seksama apakah komitmen ini tidak
kita kerjakan karena karena
kita bermalas-malasan,
tidak memiliki kemam-
puan untuk melaksana-
kannya, atau karena hal
yang lain. Di sinilah kita
perlu mengambil waktu
untuk mengevaluasi diri
sehingga kita dapat
menuntaskan ‘hutang’ ini
dalam komitmen di tahun
yang baru.

Lembaran hidup yang berarti
akan menjadi realita apabila kita
menanamkan nilai  kekekalan di
dalamnya. Teman-teman dapat mencoba
mengambil waktu untuk berdoa kepada Tuhan
dan menuangkan kerinduan hati dalam suatu
jurnal. Saya menyarankan untuk bisa menulis
sedetil yang kita mampu. Write it when you mean
it. Janganlah kita menulis hal-hal yang berkesan
indah dan banyak, namun tidak sungguh-
sungguh hendak kita kerjakan.

Berikut ini beberapa langkah praktis yang dapat
dilakukan:

1. Membagi komitmen kita dalam beberapa
kategori, misalnya spiritual li fe, sel f-
discipline, working, family, friends, dan lain-
lain.

2. Membuat jangka waktu yang bisa kita
evaluasi sebelum tahun berakhir, misalnya
setiap dua bulan sekali.

3. Mencari ‘accountable partner’ untuk dapat
menolong mengingatkan dan membantu
kita dalam evaluasi (apabila diperlukan).

4. Berdoa dan menyerahkan segala sesuatu
kepada Tuhan.

Saya sendiri senang mengisi diary, menuliskan
harapan dan pengalaman dalam hidup. Catatan-
catatan tersebut menolong saya untuk
mengevaluasi diri dan merencanakan tujuan-
tujuan dalam hidup. Selain itu, catatan yang
teratur menolong kita untuk semakin mengenal
diri dan pergumulan-pergumulan yang telah kita
lalui bersama Tuhan dan sesama.

Dengan pertolongan Tuhan, marilah kita
menyerahkan satu tahun lagi hidup kita di dalam
anugerah-Nya. Banyak hal yang mungkin belum

kita mengerti saat ini, namun mari
kita bersama-sama belajar untuk

percaya bahwa tidaklah sia-sia
apabila kita menaruh masa
depan kita dalam tangan-
Nya seperti yang dilantunkan
dalam himne di bawah ini:

I know not why God’s
wondrous grace,

to me He hath made known,
Nor why, unworthy, Christ in love,

redeemed me for His own.

But I know whom I have believed,
And am persuaded that He is able

To keep that which I have committed
Unto Him against that day.

Selamat mengisi lembaran hidup di tahun 2005!

- Ipei -

TSUNAMI 2004

Tiada yang sangka, tiada yang kira
Alam dengan dahsyat menunjukkan murka

Saat dunia dipenuhi tawa dan canda
Hingga tak urung tercucur air mata

Tak memilih siapa yang ditelannya
Ratusan ribu manusia menjadi mangsa

Dan hati pun mulai bertanya-tanya
Mengapa bencana diizinkan Yang Kuasa

Sebagian massa mengumpulkan dana
Yang lain menjadi tenaga sukarela

Dan ada yang tunduk memanjatkan doa
Inikah hikmah dari Sang Penguasa

Bencana tanda manusia tak berdaya
Sang Pemilik telah memberikan tanda
Refleksi kehidupan yang sementara
Akankah manusia kembali kepada

Pencipta

- Victor Lian -
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Gerakan Dalam Sejarah

Pembahasan seperti ini bertujuan untuk menyamakan
pengertian, mempersatukan hati, dan membakar semangat
untuk mendukung gerakan yang berasal dari rencana Tuhan
ini. Yang disebut gerakan adalah
suatu aktifitas dinamis yang
merubah sejarah dan memperluas
suatu ide yang merupakan
panggilan dari Tuhan, sehingga
apabila gerakan itu sudah berhenti
momentumnya maka akan
menjadi suatu monumen. Kalau
gerakan itu sudah berhenti maka
akan menjadi sebuah kenangan di
dalam sejarah. Gerakan itu pernah
ada tapi tidak lagi berfungsi,
sehingga kalau kita mau gerakan
itu terus bekerja maka kita harus
disegarkan kembali akan visi aslinya
dan juga akan pengertian kita tentang kesadaran dan kewajiban
kita dalam setiap zaman.

Filsuf yang menyelidiki gerakan itu tidak banyak. Filsuf yang
mempunyai filosofi untuk mencetuskan suatu gerakan harus
mempunyai pemikiran yang sangat inovatif, sangat berani
mendobrak, dan dapat menerobos semua batasan-batasan
sejarah. Gerakan-gerakan di dalam sejarah berbeda dengan
gerakan-gerakan kerajaan Allah di dalam sejarah manusia.
Gerakan sejarah dari manusia yang berdosa hanya
menggunakan anugerah umum untuk menemukan suatu hal
baru yang berbeda dengan
apa yang terjadi di dalam
sejarah kebudayaan, tradisi,
lingkungan, dan pikiran
manusia. Namun gerakan
yang berasal dari kerajaan
Allah tidak ada inovasi yang
terlalu baru karena harus
kembali kepada rencana Allah yang kekal yang sudah
diwahyukan di dalam Kitab Suci. Itulah sebabnya Calvin dan
Martin Luther tidak pernah berusaha untuk menciptakan
doktrin yang baru untuk membawa manusia kepada suatu
periode sejarah yang belum pernah ada di dalam hari-hari yang
lampau, melainkan mereka berusaha menunjukkan kepada

zamannya bahwa ada sesuatu yang kekal yang harus
dipertahankan. Sesuatu yang sudah ada, yang harus ada, dan
harus terus ada. Itulah sebabnya antara gerakan sosial dalam
sejarah orang berdosa dan gerakan rohani dalam sejarah
kerajaan Allah terdapat satu perbedaan kualitatif, yaitu rencana

Allah yang kekal dan inovasi
manusia yang berdosa.

Rencana Allah yang kekal tidak akan
menjadi kuno seiring dengan
berjalannya waktu, melainkan akan
menjadi selamanya segar di dalam
perjalanan sejarah manusia. Hanya
saja, agar kita dapat memberikan
dan menyatakan kesegaran itu
kepada orang lain kita sendiri perlu
senantiasa mendapatkan kekuatan
yang baru dari rencana yang lama
itu, maka dari itu orang yang
menemukan dan menjalankan

gerakan ini perlu benar-benar dekat dengan Tuhan dan
mendapatkan visi dari Tuhan, sehingga tidak ada
penyelewengan dan kesetiaan terus dipertahankan untuk
memungkinkan gerakan ini terjadi.

Namun demikian, gerakan rohani yang ada dalam sejarah
manusia tetap mempunyai unsur-unsur yang sama dengan
gerakan sosial dalam dunia ini. Unsur-unsur yang sama itu
mengakibatkan kita yang mendapatkan gerakan rohani dari
Tuhan tidak berhak untuk menganggap diri superior
dibandingkan orang-orang yang melakukan gerakan sosial di

dunia ini. Tetapi adanya
unsur perbedaan adalah
kehendak Allah yang kekal
dan tidak akan berubah
dengan segala prinsip-prinsip
yang sudah ada di Alkitab
yang tidak boleh kita
kompromikan. Berikut akan

dibahas tentang unsur-unsur yang ada di dalam suatu gerakan.
 
1. Teori yang Sistematis dan Ketat
Tidak ada satu gerakan pun yang tidak memerlukan teori dasar
yang ketat tanpa kompromi dan sangat sistematis, tidak perduli
itu adalah gerakan kerajaan Allah atau gerakan dunia. Orang

Rencana Allah yang kekal tidak akanRencana Allah yang kekal tidak akanRencana Allah yang kekal tidak akanRencana Allah yang kekal tidak akanRencana Allah yang kekal tidak akan
menjadi kuno seiring dengan berjalannyamenjadi kuno seiring dengan berjalannyamenjadi kuno seiring dengan berjalannyamenjadi kuno seiring dengan berjalannyamenjadi kuno seiring dengan berjalannya

waktu, melainkan akan menjadi selamanyawaktu, melainkan akan menjadi selamanyawaktu, melainkan akan menjadi selamanyawaktu, melainkan akan menjadi selamanyawaktu, melainkan akan menjadi selamanya
segar di dalam perjalanan sejarah manusia.segar di dalam perjalanan sejarah manusia.segar di dalam perjalanan sejarah manusia.segar di dalam perjalanan sejarah manusia.segar di dalam perjalanan sejarah manusia.
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Kristen tidak lebih baik daripada orang dunia. Kalau kita
menginginkan gerakan kita menjadi gerakan yang betul-betul
bermutu, bertahan, dan berdinamika, maka kita perlu
memikirkan kembali teori apa yang sebenarnya kita pegang.
Bagi orang Kristen tidaklah asing apabila mendengar, “Inilah
kebenaran.“ Tetapi bagi orang dunia, mereka memalsukan
kebenaran dengan ideologi. Kebenaran yang berasal dari Allah
tidak mungkin salah, sedangkan ideologi yang berasal dari
manusia bisa dirombak atau diganti dengan perjalanan pikiran
atau aliran filsafat. Mereka menganggap
itu kebenaran, tetapi kita menganggap itu
hanyalah cetusan pikiran dari orang
berdosa yang mempunyai rasio yang tidak
sempurna dan sudah dinodai oleh dosa.
Satu hal yang kita pegang adalah kebenaran
Alkitab yang tidak berubah. Ini adalah
unsur pertama, yaitu teori.

Di dalam kekristenan, apakah iman
kepercayaan yang kita ketahui – I know
whom I believe – itu adalah pengetahuan
yang berubah atau tidak? Orang Reformed
percaya bahwa ada doktrin yang tidak
berubah sehingga kita memegang teguh
doktrin itu. Bagaimana menghadapi arus
pikiran yang terus berubah di dalam sejarah? Kita hanya
menerima bahwa kebenaran yang kekal itu harus dimengerti
setiap zaman dengan bahasa, dengan patron pikiran yang secara
minor ada perubahan, tetapi secara dasar tidak ada perubahan.
Misalnya, Allah Tritunggal tidak berubah dari zaman ke zaman,
Yesus sebagai Juruselamat tidak berubah dari zaman ke zaman,
dan satu-satunya jalan kembali kepada Allah adalah melalui
kematian dan kebangkitan Kristus juga tidak berubah. Ini
semua adalah doktrin dan ajaran yang kekal yang merupakan
kebenaran yang diwahyukan, bukan hasil pikiran manusia
ataupun perubahan di dalam arus pikiran filsafat manusia.

Sekarang kita melihat bahwa
kesulitan dari teori ini adalah
kecenderungan orang dunia
untuk memutlakkan hal yang
relatif, sedangkan kesulitan di
dalam gereja adalah orang Kristen yang berkompromi sehingga
merelatifkan hal yang mutlak. Gerakan ini memegang prinsip
pertama teori yang sistematis dan solid ini, maka orang Reformed
percaya bahwa wahyu Tuhan yang mengandung unsur-unsur
kebenaran mutlak yang tidak pernah berubah sebagai
pangkalan iman mereka sehingga tidak boleh direlatifkan.
Karena kita tidak merelatifkan Firman Tuhan, maka kita adalah
orang-orang yang memelihara ketat ajaran yang diturunkan

dari para Rasul dan setia mutlak terhadap ajaran tersebut. Ini
menjadi unsur pertama dari gereja sejati. The first true sign of
the true church is preserving the Word of  God and the teaching
inheritance from the apostles. Kalau ini tidak ada, gerakan pasti
hancur. Maka kita tidak mengambil pendeta dari sekolah teologi
lain dengan sembarangan. Kita mendirikan sekolah teologi
untuk mempertanggungjawabkan hal ini. Semua yang kita
kerjakan, khususnya sewaktu saya masih hidup, itu konsisten.
Saya mengetahui bahwa seluruhnya tidak boleh kompromi.

Tetapi apakah dengan demikian kita pasti
unggul? Tidak, karena dosen-dosen dari
sekolah teologi kita sendiri mungkin longgar
dalam mengerti point-point ini. Mungkin
rekan-rekan kita sendiri berkompromi di
dalam point pertama, sehingga pada suatu saat
ada lulusan kita sendiri yang tidak lagi ketat
menjaga doktrin yang benar, sehingga gereja
tetap berlabel Reformed tetapi dari mimbar
ajarannya menyeleweng dari Reformed. Itu
akan menjatuhkan gerakan ini dan menjadi
seperti mereka yang merelatifkan hal yang
mutlak.

Gerakan Komunisme dapat bertahan selama
150 tahun karena ada teori yang sistematis

dan ketat. Rasionalisme dapat bertahan 200 hingga 300 tahun
karena ada teori yang sistematis dan ketat. Eksistansialisme
dapat bertahan lebih dari 100 tahun karena mempunyai teori
yang sistematis dan ketat. Kekristenan dapat bertahan begitu
lama, 2.000 tahun, karena mempunyai teori yang sistematis
dan kuat. Islam dapat bertahan 1.400 tahun lebih karena
memiliki teori yang sistematis dan solid. Buddhisme dan
Hinduisme di dalam gerakan sejarah tidak hancur dan terus
menurun beratus-ratus tahun, baik di dalam filsafat, teologi
maupun agama, semua mempunyai unsur pertama yang tidak
mungkin kita abaikan. Kita tidak lebih. Bedanya adalah teori
yang kita pegang itu diwahyukan oleh Tuhan. Teori mereka itu

dihasilkan oleh otak yang
berdosa. Kita mungkin tidak
sadar kalau kita berada di
dalam gerakan yang begitu
penting dalam sejarah,

sehingga kalau kita main-main, kita akan dikucilkan oleh Tuhan.
 
2. Strategi yang Lincah, Dinamis, dan Mempengaruhi
Zaman
Bukan menyesuaikan zaman, tetapi mempengaruhi zaman. Ini
adalah unsur kesuksesan kedua dalam gerakan sejarah. A
historical movement has a successful factor which is consistent
with the second principle – a dynamic and valid strategy to

Satu hal yang kita pegang adalahSatu hal yang kita pegang adalahSatu hal yang kita pegang adalahSatu hal yang kita pegang adalahSatu hal yang kita pegang adalah
kebenaran Alkitab yang tidak berubah.kebenaran Alkitab yang tidak berubah.kebenaran Alkitab yang tidak berubah.kebenaran Alkitab yang tidak berubah.kebenaran Alkitab yang tidak berubah.
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transform the age. Bagaimana merubah dan mempengaruhi
zaman dengan dinamika dan kekuatan yang luar biasa. Ini
menjadi unsur kedua kesuksesan gerakan ini. Jadi kalau gerakan
ini mau dilestarikan dan betul-betul diteruskan dalam sejarah
haruslah mempunyai kekuatan unsur kedua ini, yaitu satu strategi
yang lincah, yang berpengaruh, dan bisa merubah zaman. Ini
adalah hal yang terlalu besar.

Di gereja pusat, para ekonom,
politikus, dan dosen yang bermutu
tinggi sangat menghargai gerakan
kita. Karena apa? Karena ini
bukanlah gerakan yang main-main.
Mutu seorang pemimpin yang dari
imannya, keyakinannya yang
meyakinkan, semangat perjuangan
yang tanpa kompromi, hidup yang
menyangkal diri, pikiran yang
mempunyai pedoman, kuasa
menunjukkan jalan, hingga karakter
yang menjadi teladan bangsa itu
harus kita miliki sehingga gerakan
ini menjadi bermutu untuk membimbing orang lain.

Dalam pemilihan presiden yang lalu, dua partai meminta saya
seolah-olah menjadi penasihatnya, menunjukkan arah dan
memberikan prinsip kepada mereka. Saya tidak mempunyai
ambisi politik, tetapi saya boleh memberikan arah dalam politik.
Saya tidak akan mempraktekkan politik praktis, tetapi saya
harus menunjukkan apa yang Tuhan inginkan untuk orang di
dunia ini. Seharusnya kekristenan mempunyai kekuatan itu,
tetapi kita melihat yang masuk dan lulus dari sekolah teologi
kita masih sedikit sekali yang memiliki kemampuan seperti itu.
Maka dari itu, gerakan ini masih menunggu ada orang yang
paling top terlibat dalam
gerakan ini untuk dipakai
Tuhan. Kita sendiri harus
berdoa dan mempunyai cita-
cita supaya Tuhan mau
memakai gerakan ini menjadi
berkat untuk seluruh bangsa,
bukan hanya untuk
mendirikan satu gereja
kemudian ada gedung, ada uang cukup, lalu sudah senang.
Strategy so dynamic, so influential, and able to transform the
society. Kita menginginkan agar melalui gerakan ini dunia dapat
dipimpin, masyarakat diarahkan, bangsa dicerdaskan, hingga
seluruh aspek kebudayaan dipengaruhi oleh semangat
kekristenan.

Orang Islam sudah mengirim lebih dari 6.000 orang untuk
mendapatkan gelar PhD yang kemudian kembali ke Indonesia
merebut posisi yang paling tinggi. Mereka mengerti ini lebih
dari orang Kristen. Banyak pemimpin Kristen yang sangat
berpengaruh terhadap orang banyak tidak berotak. Mereka
khotbahnya ngawur, menyeleweng, dan simpang siur, seolah-
olah mereka adalah dukun yang berjubah Kristen yang menipu
massa. Akibatnya banyak orang yang mengikuti gerakan Kristen

yang tidak bertanggung jawab,
dan dengan menjadi anggota
gereja semacam itu semakin
mendengar khotbah semakin
bodoh. Sampai mereka datang
ke gerakan Reformed dan
mendengar khotbah-khotbah kita
yang mencerdaskan mereka,
barulah pikiran mereka mulai
terbuka. Namun janganlah kita
berkompromi sehingga kita
mendapatkan kualitas tetapi
mengabaikan kualitas.

Banyak orang-orang yang tidak beres lalu mereka sadar,
kemudian mereka mau mencuri pusaka kita untuk menjadi
milik mereka dan mempengaruhi mereka. Mereka sendiri tidak
Reformed lalu menginginkan teologi Reformed, tetapi mereka
tidak mau gerakan ini bertumbuh. Mereka ingin mengambil
rahasia dari sini untuk mengembangkan diri mereka sendiri,
termasuk murid-murid kita. Saya tidak merasa kalau banyak
orang masuk sekolah teologi kita lalu kita senang. Apa motivasi
mereka? Mereka lulus dari sekolah teologi kita lalu pergi dan
tetap menjalankan sesuatu yang teologinya berubah, kemudian
akhirnya mereka tetep membawa manusia ke dalam suatu
gerakan yang tidak ada arahnya. Orang-orang itu merasa,

“Sama kok. Reformed kok.”
Tetapi pada saat-saat kritis,
orang-orang tersebut tetap
tidak memiliki suatu prinsip
dasar yang mengarahkan
mereka.
 
 3. Kuantitas
Satu lagi unsur yang penting,

yaitu kuantitas. Artinya mendapatkan sebanyak mungkin orang
yang mengerti dan terjun ke dalam gerakan ini. Hal itu akan
membawa pengharapan yang baru. Ini namanya mobilisasi.
Kedua, konsisten dan semangat perjuangan yang tidak
berkompromi harus bertahan terus sampai akhir, itu akan
membawa pada kesuksesan. Jadi ini adalah dua unsur yang
saya gabung menjadi satu, yaitu pelaksanaan.

Kita menginginkan agar melalui gerakan iniKita menginginkan agar melalui gerakan iniKita menginginkan agar melalui gerakan iniKita menginginkan agar melalui gerakan iniKita menginginkan agar melalui gerakan ini
dunia dapat dipimpin, masyarakat diarahkan,dunia dapat dipimpin, masyarakat diarahkan,dunia dapat dipimpin, masyarakat diarahkan,dunia dapat dipimpin, masyarakat diarahkan,dunia dapat dipimpin, masyarakat diarahkan,

bangsa dicerdaskan, hingga seluruh aspekbangsa dicerdaskan, hingga seluruh aspekbangsa dicerdaskan, hingga seluruh aspekbangsa dicerdaskan, hingga seluruh aspekbangsa dicerdaskan, hingga seluruh aspek
kebudayaan dipengaruhi oleh semangatkebudayaan dipengaruhi oleh semangatkebudayaan dipengaruhi oleh semangatkebudayaan dipengaruhi oleh semangatkebudayaan dipengaruhi oleh semangat

kekristenan.kekristenan.kekristenan.kekristenan.kekristenan.



Pillar No.18/Januari/05 7

 Banyak orang yang mengerti dan terjun ke dalam gerakan ini.
Mengapakah pendeta-pendeta kita ada yang sudah pergi ke
gereja lain? Mereka tidak melihat perbedaan antara gerakan
Reformed di dalam gerakan ini dan teologi Reformed di dalam
gerakan lain. Banyak orang yang belajar teologi Reformed di
Amerika dan setelah pulang ke indonesia kemudian hanyut.
Ini terjadi karena mereka belajar teologi Reformed untuk
kemudian mengembangkan suatu wadah yang dari awalnya
sudah bobrok. Seakan-akan mereka memberi vitamin pada
tubuh yang sudah sakit kanker, lalu
kelihatan segar untuk sementara saja
padahal ini percuma. Tuhan Yesus
mengatakan bahwa kain yang baru tidak
dapat dipakai untuk menambal pakaian
yang lama. Arak yang baru tidak dapat
dimasukkan ke dalam tempat yang lama,
karena semakin lama akan semakin berat,
kemudian pecah. Tuhan Yesus tidak
masuk ke dalam Sanhedrin lalu
memperbaiki orang-orang Yahudi;
Yohanes Pembaptis harus tidak
berkompromi; Paulus akhirnya harus berlawanan dengan
orang-orang Yahudi sehingga kekristenan menjadi kebencian;
Yesus disalib dan kuantitas yang begitu besar pengaruhnya
akhirnya menjadi begitu kecil, karena hanya Yohanes yang ada
di bukit Golgota, yang lain tidak datang.

Sesudah Yesus berpengaruh dalam seluruh zaman, Dia harus
mulai dari nol lagi. Dari salib, dari nol, diejek, dilawan, dipaku,
dibunuh, lalu mengirim 12 orang untuk memulai suatu
perjanjian baru dan penginjilan baru. Itu yang namanya gereja.
Kalau sekarang gereja dibobrokkan dan dirusakkan, apakah
ada pengharapan? Lalu orang-orang mulai mendirikan gereja
baru. Kalau mendirikan gereja baru berdasarkan ambisi pribadi,
itu adalah dosa. Itu akan
memecah gereja. Namun
apabila mendirikan gereja
baru berdasarkan kembali
kepada seluruh prinsip dan
doktrin yang benar, itu
bukanlah memecahkan gereja,
bahkan tidak ada keinginan
agar gereja lain pecah,
melainkan membiarkan Tuhan yang memimpin orang-orang
untuk bersama-sama berjuang di dalam gerakan ini.

GRII bukanlah hasil perpecahan gereja. Stephen Tong tidak
berambisi untuk mendirikan sesuatu untuk diri sendiri.
Motivasinya 100% bersih. Di Indonesia ada suatu gerakan,
kubu teologi Reformed dan penginjilan yang bermutu dengan

motivasi yang 100% murni dan dengan berita yang tanpa
kompromi. Sejak 47 tahun yang lalu, saya menyerahkan diri
sebagai hamba Tuhan karena panggilan Tuhan yang jelas.
Sampai hari ini saya tetap bertanggung jawab atas setiap kalimat
di dalam khotbah saya. Saya tetap menjaga mutu, bermotivasi
bersih, dan mengajarkan doktrin yang setia kepada Alkitab.
Itulah kekuatan yang tidak mungkin dihancurkan oleh Iblis.
Itulah kekuatan yang hanya bisa dikritik, tetapi tidak berani
digganggu.

Apabila ada orang yang mengatakan
bahwa Pak Stephen Tong tidak ada roh
kudus, terlalu galak, kurang bekerja
sama, atau ancaman besar bagi
persatuan agama, paling itu saja yang
dikritik, tetapi mereka tidak berani
mengkritik kalau ajaran kita ngawur,
hidup kita tidak suci, kita terlalu
eksklusif, kurang toleransi, dan
sebagainya. Walaupun demikian kita
akan tetap mengerjakan gerakan ini

karena bangsa umat Tuhan itu masih banyak. Kalau banyak
yang sudah terkena Baal, Tuhan berkata masih ada 7.000 orang
yang belum pernah dicium oleh Baal. Itulah satu pengharapan
kita menggarap gerakan ini. Saya sangat jelas, jelasnya begitu
transparan, kalau gerakan ini berasal dari Tuhan dan tidak ada
orang yang dapat mengganggu. Orang boleh mengatakan
kalimat fitnah apa saja, tetapi yang mengkritik tidak bisa
mengerjakan lebih baik dari kita yang dikritik, karena kita jelas
mengapa kita mengerjakan gerakan ini.
 
Demikianlah point-point mengenai the successful factors/elements
of historical movement. Saya pernah membicarakan point-point
ini secara lebih lengkap satu kali sebelumnya, yaitu tahun 1989

di Jakarta. Saat itu saya
membahas sepuluh point,
tetapi pembahasan point
pertama, kedua, dan ketiga
tidak lebih jelas dari kali ini.
Saya tidak tahu berapa persen
orang yang mengerti apa yang
saya katakan. Secara bahasa
rasanya semua dapat

dimengerti, tidak perlu cari kamus. Secara makna dan segala
seluk beluk dari prinsip-prinsip ini, bukan kognitif, tetapi perlu
terjun langsung dan perlu suatu pengorbanan yang tidak
berkompromi. (Bersambung)

      - Transcripted by Ari -

Saya sangat jelas, jelasnya begituSaya sangat jelas, jelasnya begituSaya sangat jelas, jelasnya begituSaya sangat jelas, jelasnya begituSaya sangat jelas, jelasnya begitu
transparan, kalau gerakan ini berasal daritransparan, kalau gerakan ini berasal daritransparan, kalau gerakan ini berasal daritransparan, kalau gerakan ini berasal daritransparan, kalau gerakan ini berasal dari

Tuhan dan tidak ada orang yang dapatTuhan dan tidak ada orang yang dapatTuhan dan tidak ada orang yang dapatTuhan dan tidak ada orang yang dapatTuhan dan tidak ada orang yang dapat
mengganggu.mengganggu.mengganggu.mengganggu.mengganggu.
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“Karena begitu besar kasih Allah akan
dunia ini,  sehingga Ia telah
mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal,
supaya setiap orang percaya kepada-Nya
tidak binasa, melainkan beroleh hidup
yang kekal.” Ayat ini bisa disarikan
menjadi asal percaya pasti selamat.
Beberapa orang mungkin akan protes,
“Mana mungkin jika seenaknya hidup di
dunia bisa selamat??” Beberapa orang
akan menyambutnya dengan gembira,
“Wah, tinggal  percaya maka akan
diselamatkan. Ini namanya anugerah
Allah.” Sebaiknya jangan terburu-buru
menyimpulkan sebab mungkin kita
terlalu memandang remeh kedashyatan
ayat ini.

Saya tidak membahas sesuatu yang baru
di sini, tetapi marilah kita perhatikan
arti  kata “percaya”. Kita sering
mengucapkan kata itu dalam Pengakuan
Iman Rasuli. Berapa kali kita sebut “aku
percaya”? Namun kita tidak pernah
benar-benar memikirkan apa dampak
dari “percaya”.

Izinkan saya memberikan sebuah
ilustrasi. Jika ada seorang bernama A
mengaku sebagai ahli memasak. Ia
menguasai masakan restoran sampai
tingkat internasional dan bisa menilai
semua masakan di seluruh dunia dari
yang lezat sekali sampai yang tidak enak
sama sekali. A ini datang kepada B dan
C yang tidak tahu soal masakan tetapi
ingin makan masakan restoran terlezat
di dunia. Kemudian B masuk ke restoran
yang dianjurkan dan memesan makanan
yang dinilai oleh A sebagai makanan
terlezat di dunia. B tentu mempunyai
keraguan ketika melihat restoran dan
sajian masakannya yang aneh bin ajaib
dan di luar dugaannya, tetapi karena
“percaya” kepada A, maka B akan tetap
memakannya, sebab B lebih percaya
kepada A daripada penilaiannya sendiri
tentang masakan restoran dan hasilnya
memang betul
kata A, makanan
ini ternyata super
lezat. C juga
mengaku percaya
kepada A sebagai
ahli  makanan,
tetapi pengakuan
kepercayaannya kepada A luntur ketika
melihat restorannya. Lebih-lebih lagi
waktu melihat sajian masakannya,
ampun, rasanya tidak mungkin masakan
lezat bentuknya seperti  ini.  Lalu

“kepercayaan” C pun gugur. Dia tidak
mau makan.
Mengapa C tidak mau makan? Sebab dia
tidak menemukan apa yang dia cari,
yang dia kira, dan yang dia pikir
bagaimana makanan lezat seharusnya
(harus memenuhi standar C sendiri). C
hanya percaya sejauh apa yang menjadi
anggapannya. C sebetulnya belum bisa
dikategorikan “percaya” kepada A. C
punya kepercayaan tetapi bukan
kepada A. Toh kalau memang percaya
kepada A, C akan tetap masuk ke
restoran itu dan makan seperti B.

Ilustrasinya memang tidak mencukupi,
tetapi semoga kita telah berada dalam
jalur yang sama.  Tidak jauh berbeda
ketika seorang percaya kepada Kristus.
Hal ini menjadi konsisten dengan satu-
satunya definis i  dari  iman (atau
kepercayaan) dalam Alkitab, “....adalah
dasar dari segala sesuatu yang kita
harapkan dan bukti dari segala sesuatu
yang tidak kita lihat.” (Ibrani 11:1).
Semua orang berpikir, bertindak, dan
melakukan sesuatu berdasarkan apa
yang mereka percayai. Jika kita percaya
bahwa investasi terbaik adalah di surga,
pastilah segala pikiran, waktu, usaha,
dan kerja keras akan  kita curahkan
untuk mencari harta surgawi. Namun
jika kita percaya pada penghakiman
terakhir di mana seluruh umat manusia
akan dihakimi menurut hukum Allah,
hukum tertinggi yang berlaku di alam
semesta ini, saya kira kita tidak akan
hidup dengan sembarangan bukan?

Roma 4 mengatakan kepercayaan (atau
iman) Abraham diperhitungkan oleh
Tuhan sebagai kebenaran. Tadinya saya
skeptis,  mengapa cuma dengan
“percaya”? “....kepada Abraham iman
diperhitungkan sebagai kebenaran.”
Tetapi rupanya, sayalah yang
meremehkan arti kata “percaya”.

Sejauh ini  saya
tidak melihat
bahwa judul tulisan
saya salah. Untuk
mereka yang tadi
protes bahwa
hidup orang
percaya juga harus

dengan perbuatan, jangan kuatir.
Bukankah seseorang yang percaya
kepada Kristus adalah orang pertama
yang akan memaksa apa yang dikatakan
Kristus sebagai sesuatu yang nyata?

Hidup mereka tergantung
pada apa yang diucapkan-
Nya. Untuk mereka yang
gembira bahwa cuma
dengan percaya pasti
selamat, kita harus
betul-betul sadar
ketika mengatakan
percaya kepada
Kristus maka
k i t a
mengerti
apa implika-
sinya. Jika seorang mengaku percaya
kepada Kristus tetapi t idak
mengupayakan melakukan apapun yang
Kristus katakan, sepertinya orang ini
tidak bisa kita kategorikan dengan orang
yang percaya kepada Kristus bukan?
Kristus minta dia jalan ke kiri tapi dia
jalan ke kanan dengan entengnya.

John Owen (London, 1681), dalam
tesisnya Grace and Duty of Being
Spiritually Minded membantu saya dalam
melihat kekuatan kata “percaya”.

“Mereka memang mengakui bahwa
Firman adalah kebenaran, tetapi
tidak membawa kekuatan Firman
dalam kesadaran mereka, tidak juga
dengan ketat menghakimi kondisi
mereka, yang membuktikan mereka
rusak, karena itu mereka terlihat
percaya pada kebenaran tetapi
mereka tidak percaya satu suku
katapun seperti  mereka
seharusnya percaya. Mereka
mendengarnya, mengerti dalam
pengertian kebenarannya, mereka
membenarkannya, sedikitnya
mereka tidak menentangnya,
bahkan mereka menghargai dan
membuktikan kebenarannya tetapi
mereka tidak percaya, karena jika
mereka percaya mereka akan
menghakimi diri mereka sendiri
dengan Firman dan
memperhitungkan bahwa Firman
akan selalu bersama mereka hingga
hari terakhir dimana semua hal akan
ditentukan disana.”

Saya sekarang mengerti bahwa mengapa
keselamatan dalam kekristenan bukan
berdasarkan perbuatan atau
pengetahuan, hanya berdasarkan iman
atau percaya. Ketika semua agama
mengatakan bahwa keselamatan harus
ditempuh oleh perbuatan, letak
kekuatan dan perbedaan kekristenan
justru dalam iman atau percaya. Sebab

Berapa kali kita sebut “aku
percaya”? Namun kita tidak pernah

benar-benar memikirkan apa
dampak dari “percaya”.
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percaya adalah sebuah dasar yang
paling dalam, sesuatu yang maha besar
dan tertinggi di dalam hidup seseorang,
jauh lebih besar dari pengetahuan dan
perbuatan. Kata
“percaya” terlalu
dashyat untuk
d i p a d a n k a n
dengan kata
hanya, cuma atau
asal. Orang akan
berpikir  dan
berlaku seperti
apa yang dia percaya. Apa yang
dikatakan Alkitab sangat masuk akal,
percaya maka selamat.

Tulisan ini saya buat terbalik dari alur
yang dikemukakan Yesus sewaktu
bercakap-cakap dengan Nikodemus,
sebab kita harus mendiskusikan kata
“percaya” yang menjadi cir i  khas
kekristenan yang sudah diremehkan
kekuatannya menjadi ucapan yang
picisan. Tetapi jika kita perhatikan
betul-betul arti dari “percaya kepada
Kristus”, kita mengerti mengapa Kristus
berkata hanya sedikit yang percaya
padahal tidak sedikit juga yang mengaku
percaya. Karena jika kita teliti, percaya
kepada Kristus adalah hal yang terakhir
yang diinginkan untuk dipercaya oleh
semua orang di dunia ini. Mungkin Anda
akan mengatakan, “Ah tidak, saya ini
mudah saja percaya kepada Kristus.”
Puji Tuhan jika memang betul demikian.
Tetapi s iapa yang memperhatikan
dengan baik semua, saya maksud, semua

yang dikatakan Kristus, tidak hanya yang
menyenangkan hati  atau yang
mendukung anggapan atau prinsip yang
kita telah pegang, akan segera

menyadari  bahwa
u c a p a n - N y a
sungguh radikal
dan adalah hal
terakhir yang kita
ingin percayai.
Contohnya adalah
khotbah di bukit,
yang dikatakan

berbahagia adalah orang-orang terakhir
yang kita kira akan berbahagia. Sungguh
di luar bayangan kita. Tetapi walaupun
kondisi ini terbalik dengan keadaan
dunia, orang yang percaya kepada
Kristus akan memaksa bahwa keadaan
inilah yang paling nyata dan betul.

Alkitab penuh kesaksian dari orang-
orang yang percaya. Kita mengagumi
Abraham akan imannya, yaitu ketika dia
menang dalam peperangan batin
menyerahkan anaknya. Tetapi kita tidak
tahu betapa sakitnya waktu dia
menyerah untuk percaya kepada Allah
yang disembahnya. Kita acungkan
jempol kepada Daud yang membuat
Mazmur yang indah, yang sering kita
kutip dalam lagu-lagu Kristen tanpa
menelit i  bahwa hidupnya selalu
dirundung bahaya tetapi dia tetap
memuji Allah. Saya masih dapat terus
melanjutkan daftarnya. Walaupun
memang beberapa dari sifat baik yang
diungkapkan dalam Alkitab kita bersedia

melakukannya, bahkan membayar harga
untuk menaatinya, tetapi untuk
mempercayai semuanya? Nanti dulu!

Ada keunikan dari iman Kristen yang kita
belum bahas. Alkitab mengatakan bahwa
mau berapa ribu nabi menyerukan
kebenaran Allah, mau berapa ribu
teolog genius seperti Paulus sepanjang
sejarah yang membuktikan kekristenan
adalah satu-satunya kebenaran, mau
Allah sendiri yang datang ke dalam dunia,
mati dan bangkit, tetap saja banyak
orang yang tidak percaya. Apa rahasia
Daud, Yakub, Musa, Petrus, Paulus,
Yohanes, Yakobus, dan seantero orang-
orang kudus dalam sejarah? Bagi kita
yang ingin percaya dan mengetahui
rahasia dari orang percaya, saya maksud
betul-betul orang percaya, akan kita
lanjutkan di tulisan selanjutnya, yaitu
“The True Reality, HIS or ours?”.

                           - Yenty Rahardjo Apandi -
(Disesuaikan isinya untuk Bulletin Pillar.
Pernah dimuat di  Buku Acara Kamp
Penginjilan Persekutuan Oikumene Trisakti
Fakultas Tehnik Industri tahun 2003)

 Ketika semua agama mengatakan
bahwa keselamatan harus ditempuh
oleh perbuatan, letak kekuatan dan

perbedaan kekristenan justru
dalam iman atau percaya.

Doa Pengucapan Syukur dan Syafaat
1. Penyertaan Tuhan dalam tahun 2004

Bersyukur untuk penyertaan Tuhan dalam pembentukan hidup kita melalui suka dan duka yang kita alami sepanjang
tahun 2004. Bersyukur juga untuk berkat Tuhan atas Persekutuan Pemuda kita dan tak lupa kita juga mendoakan
generasi pengurus pemuda selanjutnya yang mengambil alih dan melanjutkan pelayanan di periode yang akan datang.

2. KKR Natal 2004
Bersyukur untuk penyertaan Tuhan atas KKR Natal pada tanggal 26 Desember 2004 yang telah berjalan dengan baik dan
sangat diberkati dengan adanya jiwa-jiwa yang telah menerima Tuhan dalam momen natal tersebut. Doakan untuk
pertumbuhan iman orang-orang tersebut dan usaha follow up yang dilakukan.

3. National Reformed Evangelical Convention (NREC) 2004
Bersyukur bahwa lebih dari 1.200 peserta dari berbagai propinsi di Indonesia dan luar Indonesia sudah mendapat berkat
besar melalui NREC yang berlangsung tanggal 27-30 Desember 2004 lalu. Doakan agar visi Reformed Injili yang telah di-
sharing-kan dapat teraplikasi dalam hidup kita masing-masing.

4. Korban Tsunami di seluruh dunia
Gelombang Tsunami yang terjadi di akhir 2004 telah menelan banyak korban jiwa di berbagai daerah di dunia, termasuk
di Aceh, Nias, dan Sumatra Utara. Kita doakan untuk keluarga para korban Tsunami yang ditinggalkan dan juga usaha-
usaha kemanusiaan yang masih terus berlangsung. Berdoa agar usaha pemulihan dan pembangunan kembali boleh
direncanakan dengan baik bahkan dalam jangka panjang
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“Sebenernya waktu itu saya ada
rencana untuk nggak ikutan, tapi
singkat cerita ada yang meyakinkan
untuk ikut dan akhirnya ikut juga deh.
*grin* I believe those who sang had
put a lot of effort, far greater than us
who just came half an hour before the
carolling started and distributed the
flyer. Bagi-bagi traktat itu ada suka
dukanya juga sih. Sukanya kalau
misalnya pas kasih traktat ke orang
dan dia welcome banget, lalu ikutan
nonton. Atau kalau nggak, pas saya
lihat ada orang-orang yang nonton
carolling dengan serius dan keliatan
menikmati banget, clapped and looked
amazed by our group of singers (well
done guys!).

Ada kesenangan tersendiri di hati pas
lihat orang-orang itu. Tapi ada kalanya
juga belum sempet ngomong apa-apa,
kita udah dikasih isyarat lambaian
tangan tanda nggak mau dan dengan
muka yang nggak seneng gitu. Saya
juga mikir gimana orang-orang yang

Pada tanggal 18, 20, dan 24 Desember yang lalu gereja kita mengadakan
carolling di Paragon, West Mall, dan Plaza Singapura. Sementara Reformed
Oratorio Society dan choir GRIIS mempersembahkan rangkaian puji-pujian
Natal, beberapa pemuda-pemudi dari Persekutuan Pemuda membagi-bagikan
buku acara carolling yang juga berisi berita Injil kepada orang-orang yang
berlalu-lalang. Yuk kita simak sharing dari Feby Lusinda tentang pengalamannya
membagikan sukacita Natal dalam carolling tersebut.

harus mengalungkan board yang cukup
besar dan jalan-jalan around the mall.
Mereka bener-bener harus tahan malu
dan siapkan hati. Saya jadi salut sama
mereka yang mau berbuat begitu demi
suksesnya carolling.

Saya percaya from those hundreds of
people who got the carolling flyer and
read it, there were some who would
turn back to God. Kita nggak tahu siapa
dan gimana karena kita nggak tahu
bagaimana Tuhan bekerja. Kita udah
kerjakan bagian kita dan sisanya biar
Tuhan yang kerjakan. Knowing that
there were people who were blessed
by what we did is also such a blessing
to ourselves. Kan senang kalau
misalnya ada jiwa-jiwa baru yang
terselamatkan. Makanya bagi yang
kemarin nggak ikutan, lain kali ikut ya!
Dijamin nggak rugi. Kan ini buat
memperluas kerajaan-Nya dan bisa
sekalian nonton choir-nya juga yang

nggak kalah sama World Idol.”


